
 

49 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan dari hasil pengujian hipotesis maka dapat 

ditarik kesimpulan : 

Adanya pengaruh faktor demografi terhadap pemilihan jenis investasi di 

pasar modal. Berikut faktor demografi yang berpengaruh signifikan maupun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi seseorang : 

1. Aspek gender seseorang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

2. Aspek usia seseorang berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 

3. Aspek pendidikan seseorang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

4. Aspek pendapatan seseorang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

5. Aspek pekerjaan seseorang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar kuesioner tidak dapat dibagikan secara langsung kepada para 

investor dikarenakan kebijakan dari perusahan sekuritas tersebut, sehingga 

peneliti sulit untuk menerangkan secara langsung bagaimana cara pengisian 
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kuesioner yang benar. Sehingga dimungkinkan terdapat responden yang tidak 

sepenuhnya memahami mengenai kuesioner sehingga terjadi kesalahan saat 

pengisian kuesioner tersebut.  

2. Penelitian ini hanya mengamati karakteristik demografi dalam pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendapatan, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Hasil daya prediksi dalam 

penelitian ini juga belum maksimal yaitu sebesar 65,9% saja. 

3. Penelitian ini hanya mengamati investor di sekuritas pasar modal yang berada 

di wilayah Surabaya dan sekitarnya saja sehingga sampel yang paling banyak 

adalah memilih saham dibandingkan selain saham. 

4. Variabel pekerjaan merupakan kelemahan dalam penelitian ini. Karena 

pekerjaan merupakan variabel multinominal yang tidak mempunyai makna 

peringkat, sehingga tidak tepat digunakan sebagai prediktor. Jika variabel 

pekerjaan tetap dimasukkan sebaiknya dibedakan menjadi dua saja yaitu 

pekerjaan berisiko dan pekerjaan yang tidak berisiko.  

1.3 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait dan bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Financial Advisor 

Berdasarkan penelitian ini, variabel yang terbukti berpengaruh dalam 

pemilihan jenis investasi adalah usia dan pendapatan. Sedangkan jenis kelamin, 

pendidikan, dan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 

jenis investasi, sehingga para  financial advisor sebaiknya memberikan saran 
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yang tepat kepada para investor untuk menentukan jenis investasi mana yang 

harus dipilih dalam hal meningkatkan kemakmuran serta mensejahterakan 

investor atau pemodal dalam berinvestasi. Terutama pada investor yang berusia 

lanjut sebaiknya disarankan untuk memilih selain saham agar dimasa tuanya 

investor tersebut tidak perlu memikirkan risiko yang akan dihadapi seperti para 

investor yang masih berusia 25 – 45 tahun. Kemudian bagi para investor yang 

berpendapatan rendah sebaiknya disarankan untuk memilih selain saham, agar 

tidak mengalami kerugian dan kekurangan dana.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a. Berdasarkan daya prediksi dalam penelitian ini, hasilnya belum maksimal. 

Sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian dilihat berdasarkan variabel lain seperti psikologi bukan dari 

segi demografi saja. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti dari aspek demografi lainnya 

juga seperti status perkawinan, pengeluaran bulanan, dan jumlah anggota 

keluarga. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak mengamati investor yang 

berada di wilayah Surabaya dan sekitarnya saja, agar dapat diperoleh 

gambaran karakteristik investor di berbagai daerah lainnya. Karena 

dimungkinkan karakteristik investor di tiap-tiap daerah berbeda.  

d. Peneliti selanjutnya dapat mengambil sampel dari perusahaan sekuritas 

saja, tetapi sampel antara responden yang memilih saham dan selain saham 

harus seimbang. 
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